Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Botani dan Budidaya Ubikayu

Ubikayu merupakan salah satu bahan pangan yang utama, tidak hanya di
Indonesia tapi juga di dunia. Ubikayu merupakan salah satu komoditas yang
layak untuk dikembangkan untuk mendukung program ketahanan pangan, karena
komoditas ini dapat diolah menjadi berbagai macam produk olahan pengganti
dari beras. Tanaman ubikayu baik untuk dikembangkan karena dapat berproduksi

sepanjang tahun dan mempunyai prospek pasar yang besar (Tandi dkk., 2011).

Ketela pohon merupakan tanaman pangan yang mempunyai nama lain ubikayu,
singkong atau biasa disebut dengan kasape. Ubikayu berasal dari benua Amerika,
tepatnya dari negara Brazil. Penyebarannya hampir ke seluruh dunia yaitu Afrika,

Madagaskar, India, dan Tiongkok dan masuk ke negara Indonesia tahun 1852.

Tinggi tanaman ubikayu yang dewasa dapat mencapai 1 - 2 meter, walaupun ada
beberapa macam kultivar yang tingginya mencapai 4 meter, berbatang silindris
dan berdiameter 2 - 6 cm, warnanya bervariasi dari warna putih keabu- abuan
sampai cokelat tua, menghasilkan umbi dari pembesaran sekunder akar adventif,
daunnya berbentuk menjari, batangnya berbuku dan disetiap buku dari batangnya

memiliki tunas (Rukmana, 1997).



Tanaman ubikayu sebagian besar dikembangkan secara vegetatif yakni dengan
setek. Jenis bahan tanaman (varietas/klon) ubikayu yang banyak ditanam di
Lampung adalah varietas UJ-3 (Thailand), varietas UJ-5 (Cassesart), dan klon
lokal (Barokah, Manado, Klenteng, dan lain-lain). Varietas UJ-3 banyak ditanam
petani karena berumur pendek, tetapi kadar pati yang lebih rendah sehingga
menyebabkan tingginya rafaksi (potongan timbangan) saat penjualan hasil di
pabrik. Penggunaan varietas UJ-5 mampu berproduksi tinggi dan memiliki kadar
pati yang tinggi pula (Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi

Pertanian, 2008).

Kondisi lingkungan yang sesuai untuk ditanami tanaman ubi kayu adalah daerah
yang kering; tanaman ubikayu dapat tumbuh di antara 30° Lintang Utara dan
antara 30° Lintang Selatan; sinar matahari untuk pertumbuhan tanaman ubikayu
adalah 10 jam/ hari dengan temperatur 10 — 18°C dan curah hujan diatas 500 mm/
tahun; ubikayu tumbuh pada ketinggian 100 — 700 m dpl dengan kelembaban
udara berkisar 60 — 65 %, dan tumbuh pada tanah berstruktur remah, gembur,
tidak terlalu liat, tidak terlalu poros, dan kaya akan bahan organik (Rukmana,

1997).

2.2 Sistem Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah adalah suatu proses yang dilakukan untuk mendapatkan
keadaan tanah yang baik bagi pertumbuhan suatu tanaman. Pengolahan tanah
dilakukan untuk mempersiapkan media tumbuh bagi suatu tanaman, mendapatkan
daerah perakaran yang baik dan memberantas tumbuhan pengganggu yaitu gulma

(Musa dkk., 2006).
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Pengolahan tanah bertujuan untuk: (1) memperbaiki struktur tanah; (2) menekan
pertumbuhan gulma; dan (3) menerapkan sistem konservasi tanah untuk
memperkecil peluang terjadinya erosi. Tanah yang baik untuk budidaya ubikayu
adalah memiliki struktur gembur atau remah yang dapat dipertahankan sejak fase
awal pertumbuhan sampai panen. Kondisi tersebut dapat menjamin sirkulasi O,
dan CO; di dalam tanah terutama pada lapisan olah sehingga aktivitas jasad renik

dan fungsi akar optimal dalam penyerapan hara (Arsyad, 1989).

Pada kondisi lahan yang miring atau mudah erosi, tanah perlu dikelola dengan
sistem konservasi, yaitu: (1) tanpa olah tanah (TOT); (2) olah tanah minimal
(OTM); dan (3) olah tanah sempurna sistem guludan kontur (OTS). Pengolahan
minimal (secara larik atau individual) efektif mengendalikan erosi tetapi hasil
ubikayu seringkali rendah dan biaya pengendalian gulma relatif tinggi. Dalam hal
ini tanah dibajak (dengan traktor 3-7 singkal piring atau hewan tradisional) dua
kali atau satu kali yang diikuti dengan pembuatan guludan (ridging). Guludan
juga berfungsi sebagai pengendali erosi sehingga guludan dibuat searah kontur
(Roja, 2009).

2.2.1 Pengaruh Pengolahan Tanah Minimum terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Ubikayu

Olah tanah minimum adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mendapatkan
media tanam yang baik untuk menunjang persemaian dan perkecambahan bibit
atau benih. Kelebihan dari olah tanah minimum yaitu tidak memerlukan tenaga
kerja yang banyak dalam melakukan proses pengolahan tanah dan peralatan yang

digunakan juga masih sederhana. Ciri dari pengolahan tanah minimum adalah
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pemakaian mulsa dan mulsa befungsi untuk menambahkan bahan organik yang
ada di dalam tanah (Wiroatmodjo, 1990). Pengolahan tanah minimum efektif
untuk mengendalikan erosi tetapi cenderung hasil produksi yang dihasilkan lebih

rendah dari pengolahan tanah intensif (Sundari, 2010).

Pengolahan tanah minimum memberikan dampak yang baik bagi pertumbuhan
tanaman ubikayu. Hal ini dibuktikan dengan panjang umbi setelah panen adalah
38,75 cm dan diameter umbi tanaman ubikayu adalah 22,86 cm, sedangkan pada
pengolahan tanah secara intensif, panjang umbi yaitu 35,92 cm dan diameter umbi
yaitu 21,29 cm (Ekeocha, 2013). Dari data di atas dapat terlihat bahwa
pengolahan tanah yang paling baik adalah pengolahan tanah minimum.
Selain pertumbuhan, pengolahan tanah minimum juga dapat meningkatkan hasil
produksi ubikayu. Hasil produksi ubikayu pada sistem pengolahan tanah
minimum yaitu 38,94 t ha™; sedangkan hasil produksi ubikayu pada pengolahan
tanah intensif sebesar 36,43 t ha™* (Nyaudoh, 2010). Pengolahan tanah minimum
tidak hanya menguntungkan bagi pertumbuhan dan produksi. Tetapi, pengolahan
tanah minimum juga lebih menguntungkan dari segi biaya produksi dan
keuntungan daripada pengolahan tanah secara intensif.
2.2.2 Pengaruh Pengolahan Tanah Intensif terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Ubikayu
Olah Tanah Intensif adalah suatu tindakan pengolahan tanah yang dilakukan di
seluruh permukaan lahan pada usaha pertanian mulai dari proses menggali,
membalik, mencampur atau mengaduk serta menggemburkan tanah hingga tanah

siap untuk ditanami suatu komoditas pertanian yang diinginkan. Alat pertanian
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yang digunakan untuk melakukan pengolahan tanah intensif disesuaikan dengan
luasan lahan pertanian seperti traktor skala besar untuk perkebunan, sedangkan
penggunaan cangkul dan bajak hewan pada skala kecil yang tidak memungkinkan

dalam penggunaan traktor (Mulyatri, 2003).

Kerugian dari pengolahan tanah intensif adalah terjadinya degradasi tanah.
Penyebab terjadinya degradasi tanah adalah pemadatan tanah oleh alat berat.
Penggunaan alat berat dalam proses pengolahan tanah sangat merugikan karena
dapat menurunkan kualitas tanah dan dapat menyebabkan menurunnya
produktivitas tanah. Selain terjadinya degradasi lahan, pengolahan tanah intensif
juga memerlukan tenaga kerja dan waktu yang cukup lama untuk menyiapkan
lahan. Hal ini merupakan kendala bagi petani, karena petani juga akan terkena

dampak dari pergeseran musim (Utomo, 2012).

Hasil pengolahan tanah intensif yang diikuti dengan pembumbunan dapat
meningkatkan hasil produksi sebesar 9,6 t ha™ dibandingkan dengan tanpa olah
tanah atau olah tanah minimum sebesar 5,2 t ha™* (Peter, 2008). Hal ini
membuktikan bahwa persiapan lahan dapat meningkatkan produksi umbi segar

tanaman ubikayu.
2.3 Gulma

Gulma adalah suatu tumbuhan yang tumbuh di tempat yang tidak diinginkan oleh
manusia. Tumbuhnya gulma yang ada di lahan memberikan kerugian terhadap

tanaman. Kerugian yang ditimbulkan oleh gulma yaitu dapat menurunkan hasil
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produksi hingga setengahnya. Beberapa cara untuk mengendalikan gulma yang
berada di lahan pertanian yaitu dengan pengendalian mekanis, fisik, dan kimiawi.
Kelemahan ubikayu pada fase pertumbuhan awal adalah tidak mampu
berkompetisi dengan gulma. Periode kritis atau periode tanaman harus bebas
gangguan gulma adalah antara 5 — 10 minggu setelah tanam; gulma tidak
dilakukan selama periode kritis, maka produktivitas tanaman ubikayu dapat

menurun sampai 75% dibandingkan kondisi bebas gulma (Roja, 2009).

Selain menurunkan hasil produksi, dampak negatif yang dapat ditimbulkan oleh
gulma pada lahan pertanian yaitu gulma dapat meracuni tanaman, menurunkan
nilai tanah, menghambat penggunaan alat mekanik, gulma dapat menjadi inang
hama dan penyakit tumbuhan dan dapat menambah biaya produksi (Sembodo,

2010).

2.4 Herbisida

Herbisida merupakan senyawa kimia yang digunakan untuk mengendalikan gulma
yang tumbuh tanpa mengganggu tanaman pokok. Keuntungan dari pengunaan
herbisida bagi para petani yaitu a) mengendalikan gulma belum tumbuh atau yang
sedang tumbuh, b) mencegah kerusakan pada akar tanaman, c) dapat
meningkatkan produksi dibandingkan menggunakan penyiangan, dan d)

menghemat tenaga kerja (Yakup,1995).

Herbisida yang sering digunakan dalam olah tanah minimum adalah herbisida
yang berbahan aktif Dalapon, Glifosat, Glufosinat, Imasapyr dan Paracol.

Herbisida yang sudah biasa dipakai biasanya telah disesuaikan dengan gulma
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yang akan tumbuh di lahan. Setelah pemakaian herbisida pada lahan maka akan
terjadi residu herbisida, residu terjadi karena adanya pengikatan butiran herbisida
dengan tanah. Pemakaian herbisida bukan cara satu- satunya untuk
mengendalikan gulma yang berada di lahan, tetapi masih ada cara lain seperti
penggunaan mulsa, pemotongan gulma yang sudah tumbuh (Wargiono, 2003).

2.5 Pengaruh Pengendalian Gulma Secara Manual terhadap Pertumbuhan
dan Produksi Ubikayu
Pengendalian gulma secara manual terdiri dari penyiangan tangan, mekanis,
pengolahan tanah, mulsa, pembakaran dan rotasi tanaman. Pada petani yang
berpenghasilan rendah lebih suka menggunakan tangan untuk mengendalikan
gulma pada tanaman. Metode ini adalah metode yang baik untuk mengontrol
pertumbuhan gulma. Pada tanaman ubikayu, penyiangan dengan menggunakan
alat seperti cangkul dilakukan selama 3 bulan pertama, setelah 3 bulan pertama,
tanaman menghasilkan kanopi yang memadai untuk menekan pertumbuhan gulma
(lyagba, 2010). Kelebihan dari penyiangan gulma secara manual adalah agar
perkembangan umbi-umbian dan akar penyimpanan tidak rusak selama

penyiangan dan terkena cahaya matahari.

Pengendalian gulma secara manual saat tanaman berumur 21 hst dapat
meningkatkan hasil produksi ubikayu sebesar 23 t ha™*; sedangkan pengendalian
gulma secara kimiawi dapat menurunkan hasil produksi ubikayu sebesar 15,93 t
ha™ (Setiawan dkk., 2014). Hal ini dikarenakan pada saat pengaplikasian

herbisida khususnya pra tumbuh, tanaman ubikayu mengalami keracunan ringan.
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Gejala yang dapat terlihat yaitu bentuk dan warna daun tanaman ubikayu tidak
normal. Hal ini dapat menyebabkan produksi ubikayu menurun.
2.6 Pengaruh Pengendalian Gulma Secara Kimiawi terhadap Pertumbuhan

dan Produksi Ubikayu
Pengendalian gulma secara kimiawi adalah teknik pengendalian gulma dengan
menggunakan bahan kimia. Masalah yang timbul dalam pengendalian gulma
secara kimiawi adalah biaya herbisida yang mahal untuk petani, penggunaan

sprayer yang terlalu rumit, dan adanya efek samping yang dihasilkan dari

kesalahan penyemprotan (lyagba, 2010).

Herbisida merupakan bahan kimia atau kultur hayati yang dapat menghambat
pertumbuhan atau mematikan tumbuhan. Herbisida dapat mempengaruhi satu
atau lebih proses- proses seperti pembelahan sel, perkembangan jaringan,
pembentukan klorofil, fotosintesis, respirasi dan proses lainnya yang sangat
diperlukan tumbuhan untuk mempengaruhi kelangsungan hidupnya. Penggunaan
herbisida yang sama pada areal yang sama secara terus menerus akan
menimbulkan masalah baru yaitu ketahanan atau gulma akan menjadi resisten
terhadap herbisida tersebut (Sembodo, 2010).
2.7 Pengaruh Pengolahan Tanah dan Pengendalian Gulma terhadap
Serapan Hara Nitrogen, Fosfor dan Kalium Tanaman Ubikayu
Nitrogen merupakan bahan pembangun protein, asam nukleat, enzim,
nukleoprotein, dan alkaloid. Pemberian Nitrogen yang optimal dapat
meningkatkan laju pertumbuhan tanaman. Pupuk Nitrogen belum bisa

dimanfaatkan sepenuhnya oleh tanaman pada awal pertumbuhannya, sehingga
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berpengaruh terhadap jumlah anakan, diameter umbi, dan jumlah umbi yang
mempunyai peranan penting untu perkembangan hasil tanaman selanjutnya.
Jumlah tanaman yang tumbuh per plot mencapai 98% dari total yang ditanam

dengan 36 tanaman per plot (Napitupulu dan Winarto, 2010).

Sistem pengolahan tanah intensif membuat struktur tanah menjadi gembur, aerasi
baik sehingga dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme dan laju mineralisasi
N sehingga N menjadi tersedia. Hal ini akan mempercepat kehilangan N dalam
tanah, karena N terabsorbsi oleh tanaman, tercuci dan menguap sehingga kadar N
tanah cepat berkurang. Sedangkan pada tanah yang diolah terbatas dan tidak
diolah sama sekali, laju mineralisasi N berjalan sedang dan agak lambat, sehingga
kadar N organik tanah lebih dapat dipertahankan. Pada sistem olah tanah
minimum N total yang didapatkan adalah 0,32 %, sedangkan pada olah tanah
intensif adalah 0,67 % (Fuady, 2010). Dari kedua sistem pengolahan tanah
tersebut terlihat bahwa laju mineralisasi tertinggi pada olah tanah intensif dan
terendah pada olah tanah minimum. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
pengolahan tanah secara intensif dapat memicu kecepatan dekomposisi bahan

organik, sehingga akan mempengaruhi tingkat kesuburan dan produktivitas tanah.

Tanaman ubikayu tidak hanya memerlukan nitrogen pada pertumbuhannya.
Namun , unsur yang lain seperti fosfor sangat dibutuhkan untuk mendukung
pertumbuhan yang optimal. Fosfor merupakan komponen enzim, protein, ATP,
RNA, DNA dan fitin yang mempunyai fungsi penting dalam proses fotosintesis
penggunaan gula dan pati serta transfer energi (Sumarni dkk., 2012). Kekurangan

fosfor pada tanaman dapat mengakibatkan tanaman tidak dapat tumbuh dengan
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maksimal. Menurut Subhan dan Nurtika (2014), pemberian pupuk P dan Mg

memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap pertumbuhan tanaman.

Hara P diperlukan tanaman dalam pembentukan dan perkembangan akar dan
tanaman muda serta sangat berperan dalam pembesaran umbi. Salah satu fungsi
unsur P dalam tanaman adalah untuk membentuk ATP dan ADP sebagai sumber
energi. Tanaman yang kahat akan hara P dapat menyebabkan terkendalanya
pembentukan ATP yang selanjutnya akan menghambat aktifitas K di dalam
tanaman termasuk serapan hara P dan K oleh tanaman dari dalam tanah (Salisbury

and Ross, 1992).

Selain unsur nitrogen dan fosfor ada unsur yang paling penting untuk
pertumbuhan tanaman ubikayu yaitu kalium. Kalium berperan sebagai aktivator
beberapa enzim dalam metabolisme tanaman, peningkatan kandungan pati dalam
umbi dan penurunan kadar HCN dalam umbi (Sumarni dkk., 2012). Fungsi dari
kalium adalah untuk memperkuat tubuh tanaman agar daun dan bunga tidak
mudah gugur serta digunakan tanaman untuk membantu dalam pembentukan
protein dan karbohidrat . Khususnya tanaman umbi- umbian kalium sangat
penting dan banyak dibutuhkan oleh tanaman. Hal ini dikarenakan kalium
memiliki sifat yang mudah larut di dalam tanah dan pada saat panen serta mudah
hanyut terbawa oleh air. Berbagai macam sumber kalium didapatkan dari sisa-
sisa tanaman, jasad renik, abu tanaman, pupuk anorganik (pupuk kimia) dan

sumber lainnya (Sutedjo, 2010).
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Ketersediaan K dalam tanah jarang yang mencukupi untuk mendukung proses-
proses penting seperti transportasi gula dari daun ke umbi, aktivitas enzim,
sintesis protein, dan pembesaran sel, yang pada akhirnya menentukan hasil dan
kualitas hasil. Salah satu cara untuk mengatasinya yaitu dengan penambahan
pupuk K yang sesuai takaran. Salah satu fungsi hara K adalah mentransport hara
K dari akar ke daun dan mentranslokasi asimilat dari daun ke seluruh jaringan

tanaman dengan menggunakan energi dari ATP (Ispandi dan Munip, 2005).



